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BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1
Sekilas Tentang Sejarah Panjat Tebing Di Indonesia

Perkembangan panjat tebing di Indonesia dimulai sekitar tahun 1960. Tebing 48 m di Citatah Bandung dipakai sebagai ajang latihan oleh pasukan Angkatan Darat. Patok pertama kali dalam panjat tebing modern di Indonesia adalah tahun 1976. Harry Suliztiarto mulai latihan memanjat di Citatah, diteruskan bersama tiga rekannya, Heri Hermanu, Dedi hikmat dan agus P, pada tahun 1977 mendirikan Skygers Amateur Rock Climbing Group. Masih pada tahun yang sama, mereka melakukan ekspedisi Selandia Baru dan mencoba mendaki Everest tanpa bantuan porter(sherpa).
Pegunungan Carstenz mulai dilirk pada tahun 1963 tentara RI dan pemerintah Jepang mengadakan Ekspedisi cendrawasih “WISEKU” (west irian Scientific Expedition Kyoto university) yang dibiayai oleh Jepang. Tim ini selama 3 bulan membuka jalur dari ilaga ke carstenz, dan dari tim ekspedisi iniah nama presiden Soekarno dijadikan nama salah satu puncak diwilayah pegunungan carstennz   tersebut. 

Tahun 1979 Hary Suliztiarto memanjat atap Planetarium, Taman Ismail marzuki Jakarta. yang merupakan upaya pempublikasikan olah raga panjat tebing di Indonesia. Setahun kemudian Skygers mengadakan sekolah panjat tebing yang pertama tahun 1980. tebing Parang purwakarta Jawa Barat untuk pertama kali dipanjat oleh tim ITB.

Masih pada tahun 1980, Wanadri menjadi tim Indonesia pertama yang berekspedisi panjat tebing ke Carstens Pyramide, mereka gagal sampai puncak namun berbasil mencapai puncak Jaya dan Carstenz Timur. Ekspedisi carstenz yang lain adalah dari Mapa Gama pada tahun 1984 dan Palapsi pada tahm 1985. Korban tewas pertama dalam panjat tebing di Indonesia adalah Ahmad, dari kelompok Gideon Bandung, saat memanjat di tebing 48 citatah pada tahun 1982.
Mulai 1984 Watulimo di trenggalek mulai dirambah, dam sempat dijadikan sebagai ajang utama sebagai mengisi liburan tahun 1985 sampai 1989, sampai kemudian mulai diketahui ada bukit lain di sebelah Timur Watulimo yang disebut Tanggul. Bukit ini didaki tahun 1987. Climbing Cocktail Party Jup sempat diadakan 3 kali oleh Sekber-PPA DIY. tahun 1987 di Watu Gupit, Tanggul tahun 1988 dan watulimo setelahnya.

2.2
Gerakan Dalam Pemanjatan Sesuai Dengan Bentuk Batuan 
2.2.1
Lay Backing
Teknik ini digunakan pada suatu celah vatikal di tebing yang membentuk sudut, baik besar maupun kecil. Dasar gerakannya adalah penggunaan tenaga yang berlawanan arah (counter force), yaitu dengan mendorong dinding di depan dengan kaki sambil menahan badan dengan tarikan tangan pada celah.
2.2.2
Chimneying

Teknik memanjat pada tebing batu yang berbentuk mirip dengan cerobong asap. Caranya, seluruh tubuh pemanjat diselipkan ke dalam celah itu, lalu dengan tekanan atau dorongan kebagian dinding depan, tubuh tersandar dan menempel di
dinding belakang seolah menyumbat cerobong tersebut. Dalam Teknik chimneying dikenal istilah Wriggling yaitu gerak memanjat chimneying pada lobang yang hanya bisa disusupi tubuh secukupnya.

2.2.3
Mantleshelfing

Ciri dari gerakan ini pengunaan tangan untuk menekan pinggiran tebing atau pegangan yang luas agar badan terangkat keatas. Hal ini dilakukan kareana bagian bawah atau pegangan ini tidak terdapat injakan sama sekali.

2.3 
Sistem Informasi

Secara garis besar sistem informasi terdiri atas dua hal, yaitu sistem dan informasi. Sistem sendiri memiliki banyak definisi yang antara definisi yang satu dan yang lainnya mempunyai suatu tujuan makna yang sama. Bayak pengertian yang berusaha menjelaskan suatu sistem, yang salah satunya menyebutkan  sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dalam hal ini dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut.

Dalam prosesnya informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah bahasa atau simbol yang disepakati secara umum dalam merepresentasikan suatu objek, kegiatan dan konsep. Jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya. Informasi dapat berarti lain bagi pemakai yang berbeda. Informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidak pastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya digunakan untuk pengambilan keputusan.

Dari pengertian sistem dan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan. Untuk membangun suatu sistem informasi, terlebih dahulu harus ditentukan esensi dari sistem yang akan dibangun, dengan cara menganalisisnya. Hasil dari analisis akan dapat gambaran secara menyeluruh tentang sistem yang bejalan. Jika terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki atau ditambah, maka tahapan selanjutnya adalah perancangan. Rancangan yang dibuat diharapkan dapat diimplementasikan. 

Edward Yourdon (1989) membagi sistem secara hirarkis menjadi sistem alam dan sistem yang dibuat manusia. Sistem yang dibuat manusia terdiri dari sistem yang terotomasi dan yang tidak. Sistem informasi lebih difokuskan pada sistem yang terotomasi, berupa sistem yang dirancang untuk dapat dikendalikan oleh satu atau lebih komputer. Selain aspek komputer, sistem juga memerlukan komponen pendukung lain yaitu data, prosedur dan manusia.

2.4 
Mekanisme Sistem Informasi
         
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer, kemudian akan dimuat kedalam berkas – berkas data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan  lagi dengan keadaan sekarang ini.  Hal tersebut dilakukan apabila data yang sudah ada  tidak sesuai dengan kondisi saat ini.


Pada Sistem Informasi Panjat Tebing Di Daerah Istimewa Yogyakarta ini mempergunakan 7(tuju) buah tabel yaitu tabel kabupaten.db, tabel kecamatan.db, tabel alat.db, tabel grid.db, tabel jalur.db, tabel tebing.db dan tabel manjat.db. Berkas yang telah direkam akan digunakan sesuai dengan kebutuhan informasi yang akan dihasilkan, sehinggal dalam prosesnya berkas data yang satu digunakan untuk melengkapi berkas data yang lainnya.

2.5 
Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.5.1 
Definisi Basis Data

Basis data banyak menimbulkan interpretasi yang berbeda. Pada saat maraknya dBASE II plus, sebuah berkas (dengan ekstensi .DBF) biasa disebut basis data. Istilah yang tidak tepat ini meskipun telah merasuk kesejumlah pemrograman, akhirnya diluruskan kembali oleh pencipta perangkat lunak basis data yang lain. Chou[8] mendefinisikan basis data sebagai kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tata cara yang khusus. Menurut Febbri dan Schwab[5], basis data adalah system berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Menurut Date [6], basis data dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi.

2.5.2
Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkosistensi
2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi)

6. Masalah kebebasan data

2.5.3
Normalisasi

Normalisasi merupakan tahap modifikasi dari skema relasi, berupa pengelompokan data elementer ke dalam suatu tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apa tidaknya kesulitan pada saat menambah data (insert), membaca data (retrieve), mengubah data (update), dan menghapus data (delete) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian, maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum optimal. Teori mengenai database berhubungan dengan proses normalisasi. Berikut dijelaskan hal yang berkaitan dengan normalisasi:

a. Kunci calon (candidate key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

b. Kunci primer (super key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. Setiap candidate key mempunyai peluang untuk menjadi Super key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh entity yang ada.

c. Kunci alternatif (altenate key)

Adalah Candidate key yang tidak terpakai sebagai super key.

d. Kunci tamu (foreign key)

Adalah satu atribut atau satu set atribut dari entity anak yang melengkapi satu relasi, yang menunjuk ke induk entitynya (foreign key ini sama dengan super key entity induk yang direlasikan). Hubungan antara entity induk dengan anaknya adalah dalam bentuk hubungan satu ke banyak.

e. Fungsi ketergantungan (functional dependencies)


Definisi: diberikan suatu relasi R, atribut Y dan R adalah bergantung fungsi pada atribut X dan R jika dan hanya jika setiap nilai X dan R mempunyai hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R.



Dalam prose langkah pengujiannya normalisasi terbagi dalam beberapa tingkatan, yaitu:

a. Bentuk normal pertama (1st normal form)


Bentuk normal pertama mempunyai ciri, yaitu setiap data dibentuk persatuan record dan nilai dari field berupa "atomic value".

b. Bentuk normal kedua (2nd normal form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal pertama dan atribut bukan kunci tergantung pada super key. Maka untuk membentuk normal kedua, tabel harus sudah ditentukan field kuncinya. Field kunci harus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

c. Bentuk normal ketiga (3rd normal form)


Bentuk normal ketiga syaratnya adalah, data harus dalam bentuk normal kedua dimana,
X ( Y trivial atau

X ( Y non trivial tapi X super key atau

X ( Y non trivial tapi X bukan super key, Y bagian dari candidate key
Keterangan:

X ( Y disebut trivial jika X = R atau Y bagian dari X
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